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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya meningkatkan loyalitas pegawai dalam instansi
pemerintah yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti employee engagement, beban kerja, iklim
organisasi, dan pengembangan karir. Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum optimalnya
loyalitas pegawai yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh employee engagement, beban kerja, iklim organisasi, dan pengembangan karir
terthadap loyalitas pegawai pada Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten
Bondowoso. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Berdasarkan
pengolahan data, terlihat bahwa loyalitas pegawai secara positif dipengaruhi oleh keterikatan kerja,
iklim organisasi, dan promosi karier, sementara beban tugas tidak memberikan dampak nyata.
Kemampuan variabel-variabel tersebut dalam menjelaskan fenomena loyalitas tergolong dalam
kategori yang cukup kuat. Oleh karena itu, kebijakan instansi yang berorientasi pada penciptaan
suasana kerja yang kondusif serta jenjang karier yang jelas mampu meningkatkan loyalitas pegawai
secara optimal

Kata kunci: Ewmployee Engagement, Beban Kerja, Iklim Organisasi, Pengembangan Karir, Loyalitas
Pegawai.

Abstract

This study is motivated by the importance of tmproving employee loyalty in government institutions, which is influenced
by several factors such as employee engagement, workload, organizational climate, and career development. The problem
in this study is that employee loyalty has not been optimal and is influenced by these factors. The purpose of this study is
to analyze the effect of employee engagement, workload, organizational climate, and career development on employee
loyalty at the Department of Cooperatives, Industry, and Trade of Bondowoso Regency. This research uses a quantitative
approach with data collection techniques throngh guestionnaires. The method of analysis used is multiple linear regression
analysis. The results of the study indicate that employee engagement, organizational climate, and career development have
an effect on employee loyalty. Meanwhile, workload does not have an effect on employee loyalty. Overall, the variables in
this study are able to explain employee loyalty in a moderately strong category.Based on these results, it can be concluded
that improving employee engagement, creating a conducive organizational climate, and providing good career development
can enhance employee loyalty. Therefore, organizations need to pay more attention to these factors in order to improve
employee loyalty optimally.

Keywords: employee engagement, workload, organizational climate, career development, employee loyalty
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi, digitalisasi, serta dinamika lingkungan kerja yang semakin kompleks
menuntut instansi pemerintah untuk mampu beradaptasi secara cepat dan efektif. Dalam konteks
organisasi sektor publik, keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintahan sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia tidak hanya berperan sebagai
pelaksana kebijakan, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam mencapai tujuan organisasi serta
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya
manusia yang profesional dan berkelanjutan menjadi faktor strategis dalam mendukung kinetja instansi
pemerintah. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah loyalitas
pegawai. Loyalitas pegawai mencerminkan tingkat kesetiaan, komitmen, serta keterikatan pegawai
terthadap organisasi tempat mereka bekerja. Pegawai yang memiliki loyalitas tinggi cenderung
menunjukkan kinerja yang optimal, disiplin, serta memiliki keinginan untuk tetap menjadi bagian dari
organisasi dalam jangka panjang. Sebaliknya, rendahnya loyalitas pegawai dapat berdampak negatif
terhadap efektivitas organisasi, seperti menurunnya produktivitas, meningkatnya tingkat absensi, serta
rendahnya kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, loyalitas pegawai menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai keberhasilan manajemen sumber daya manusia di instansi pemerintah (Amelia
dan Manurung 2022).

Loyalitas pegawai tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal organisasi. Salah satu faktor yang berperan penting adalah employee engagement. Employee
engagement merupakan tingkat keterlibatan emosional, kognitif, dan perilaku pegawai terhadap
pekerjaan dan organisasi. Pegawai yang memiliki tingkat engagement yang tinggi akan merasa
pekerjaannya bermakna, memiliki rasa tanggung jawab, serta berkomitmen untuk memberikan
kontribusi terbaik bagi organisasi. Selain itu, beban kerja juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi
loyalitas pegawai. Beban kerja yang tidak seimbang, baik terlalu tinggi maupun terlalu rendah, dapat
berdampak pada kondisi psikologis pegawai, seperti stres ketja atau kejenuhan, yang pada akhirnya
memengaruhi tingkat loyalitas mereka (Minh ez @/, 2023).

Selain employee engagement dan bebab kerja iklim organisasi juga memiliki peran penting dalam
membernatuk loyalitas pegawai. Iklim organisasi mencerminkan suasana kerja yang dirasakan oleh
pegawai dalam organisasi, seperti hubungan antar pegawai. Iklim organisasi yang kondusif akan
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi pegawai, sehingga dapat mendorong pegawai agar bekerja
secara optimal dan meningkatkan loyalitas terhadap organisasi. Faktor lain yang tidak kalah penting
Adalah pengembangan karir. Pengembangan karir yang jelas dan adil akan memberikan motivasi bagi
pegawai untuk terus berkembang dan berkontribusi dalam organisasi. Pegawai yang melihat adanya
peluang karir yang cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi dan keinginan untuk tetap bertahan
dalam organisasi. Pengembangan karir juga berperan dalam meningkatkan kepuasa kerja serta loyalitas
pegawai dalam jangka Panjang (Rahmadhani, 2023).

Selain itu, iklim organisasi juga memiliki peran penting dalam membentuk loyalitas pegawai.
Iklim organisasi mencerminkan suasana kerja yang dirasakan oleh pegawai dalam organisasi, seperti
hubungan antarpegawai, dukungan pimpinan, serta keadilan dalam organisasi. Iklim organisasi yang
kondusif akan menciptakan rasa nyaman dan aman bagi pegawai, sechingga mendorong mereka untuk
bekerja secara optimal dan meningkatkan loyalitas terhadap organisasi. Lingkungan kerja yang positif
juga dapat meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen pegawai terhadap organisasi (Prayoga, 2021).

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah pengembangan karir. Pengembangan karir yang jelas
dan adil akan memberikan motivasi bagi pegawai untuk terus berkembang dan berkontribusi dalam
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organisasi. Pegawai yang melihat adanya peluang karir yang baik cenderung memiliki komitmen yang
lebih tinggi dan keinginan untuk tetap bertahan dalam organisasi (Suryaningsih, 2023).Pengembangan
karir juga berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja serta loyalitas pegawai dalam jangka panjang
(Lestart & Kusuma, 2023)

Secara teoritis hubungan antara employee engagement, beban kerja, iklim organisasi dan
pengembangan karir terhadap loyalitas pegawai telah bayak dikaji dalam penelitian sebelumnya.
Beberapa penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa employee engagement
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai (Anjani, 2024). Namun, penelitian lain
menunjukkan bahwa employee engagement tidak berpengaruh terhadap loyalitas pegawai. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut (Syahrizal et al., 2019).

Demikian dengan variabel beban kerja, Dimana beberapa penelitian menyatakan bahawa beban
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai (Susilawati, 2021). Sementara penelitian
lain menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh signifikan tehadap loyalitas pegawai (Sania &
Putra, 2024). Pada variabel iklim organisasi, terdapat penelitian yang menyatakan bahwa iklim
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai (Lestari & Kusuma, 2023). Namun,
penelitian lain menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
(Prayoga, 2021). Hal yang sama juga terjadi pada variabel pengembangan karir, di mana terdapat
perbedaan hasil penelitian antara yang signifikan dan tidak signifikan (Suryaningsih, 2023).

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian (research gap)
yang mengindikasikan bahwa hubungan antarvariabel tersebut masih memerlukan kajian lebih lanjut,
khususnya dalam konteks organisasi sektor publik daerah yang memiliki karakteristik birokrasi, sistem
kerja, serta tuntutan pelayanan yang berbeda dibandingkan sektor swasta. Selain itu, sebagian besar
penelitian sebelumnya cenderung mengkaji pengaruh variabel secara parsial dan belum
mengintegrasikan keempat variabel tersebut dalam satu model penelitian yang komprehensif. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara
simultan pengaruh employee engagement, beban kerja, iklim organisasi, dan pengembangan karir terhadap
loyalitas pegawai pada Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso.
Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan
keempat variabel dalam satu kerangka analisis pada konteks organisasi sektor publik daerah. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh employee engagement, beban ketja,
iklim organisasi, dan pengembangan karir terhadap loyalitas pegawai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal
yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel ezployee engagement, beban kerja,
iklim organisasi, dan pengembangan karir terhadap loyalitas pegawai. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena penelitian ini menekankan pada pengujian hipotesis melalui data yang berbentuk
angka dan dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2023). Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui penyebaran
kuesioner kepada responden, yaitu pegawai Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan
Kabupaten Bondowoso. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal ilmiah, serta
dokumen pendukung yang relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2023). Populasi dalam penelitian ini
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adalah seluruh pegawai Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso yang
berjumlah 56. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik
penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian (Sugiyono,
2023). Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel dan diukur
menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu fenomena sosial
(Sugiyono, 2023).

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal dilakukan uji instrumen
penelitian yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa kuesioner yang
digunakan layak dan konsisten. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur (Ghozali, 2018).
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan ujt
heteroskedastisitas guna memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat analisis ( (Ghozali, 2018).
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial, serta uji koefisien determinasi (R untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Melalui
tahapan analisis tersebut, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan kesimpulan yang objektif,
terukur, dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh employee engagement, beban
kerja, iklim organisasi, dan pengembangan karir terhadap loyalitas pegawai.

HASIL
Hasil Uji Instrumen Data
Hasil Uji validitas
Tabel 1 Uji Validitas
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
Employee X1.1 0,690 > 0,263 Val%d
Engagement (X1) X1.2 0,454 > 0,263 Vayd
X1.3 0,618 > 0,263 Valid
X2.1 0,489 > 0,263 Valid
Beban Kerja X2.2 0,573 > 0,263 Valid
X2) X23 0,366 > 0,263 Valid
X2.4 0.588 > 0,263 Valid
X3.1 0,689 > 0,263 Valid
X3.2 0,579 > 0,263 Valid
Iklim Organisasi X3.3 0,354 > 0,263 Valid
(X3) X3.4 0,500 > 0,263 Valid
X3.5 0,741 > 0,263 Valid
X3.6 0,470 > 0,263 Valid
Pengembangan X4.1 0,613 > 0,263 Val%d
. X4.2 0,677 > 0,263 Valid
Karir (X4) :
X4.3 0,593 > 0,263 Valid
Loyalitas Pegawai Y1.1 0,809 > 0,263 Val%d
Y1.2 0,526 > 0,263 Valid
) Y1.3 0,598 > 0,263 Valid

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dari masing-masing
variabel dikatakan valid dikarenakan r hitung lebih besar daripada r tabel.
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara menghitung Cronbach Alpha pada masing-masing
item sesuai dengan variabel masing-masing. Kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach
Alpha >0.60. Berikut hasil dari uji reliabilitas:

Table 2 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Standard Cronbach’s Alpha Keterangan
Employee Engagment (X1) 0,673 0,60 Reliabel
Beban Kerja (X2) 0,625 0,60 Reliabel
Iklim Organisasi (X3) 0,721 0,60 Reliabel
Pengembangan Karir (X4) 0,712 0,60 Reliabel
Loyalitas Pegawai (Y) 0,739 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbachs
Alpha > 0,60, yang menunjukkan bahwa semua instrumen reliabel. Secara rinci, Employee Engagement
(X7) memiliki o = 0,673, Beban Kerja (X2) o = 0,625, Iklim Organisasi (X3) a = 0,721, Pengembangan
Karir (X4) o = 0,712, dan Loyalitas Pegawai (Y) o« = 0,739. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa
kuesioner yang digunakan konsisten dalam mengukur variabel masing-masing, sehingga data penelitian
dapat dipercaya untuk dianalisis lebih lanjut.

Hasil Normalitas
Tabel 3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 56
Normal Mean 0,0000000
Parameterssb Std. Deviation 0,63147370
Most Extreme Absolute 0,081
Differences Positive 0,056
Negative -0,081
Test Statistic 0,081
Asymp. Sig. (2-tailed)e 0,200¢
Monte Catlo Sig.  Sig. 0,468

(2-tailed)e
99% Confidence Interval TLower Bound 0,455
Upper Bound 0,481

Sumbert: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Hasil uji K-S menunjukkan bahwa nilai p (Asymp. Sig.) = 0,200 > 0,05, yang berarti residual dari
model regresi tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Dengan kata lain, residual dapat
dianggap terdistribusi normal. Hasil ini didukung oleh Monte Catlo Sig. sebesar 0,468, yang juga
menunjukkan normalitas residual.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
memiliki korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dideteksi melalui tolerance dan
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Variance Inflation Factor (VIF), dimana VIF = 1/Tolerance. Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF >
10, maka menunjukkan adanya multikolinearitas.
Table 4 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Employee Engagement (X1) 0,658 1,520 Tidak ada multikolinearitas
Beban Kerja (X2) 0,938 1,066 Tidak ada multikolinearitas
Iklim Organisasi (X3) 0,616 1,623 Tidak ada multikolinearitas
Pengembangan Karir (X4) 0,558 1,792 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel menunjukkan bahwa nilai keempat variabel
yaitu Employee Engagement (X1) sebesar 0,658, Beban Kerja (X2) sebesar 0,938, Iklim Organisasi (X3)
sebesar 0,616, dan Pengembangan Karir (X4) sebesar 0,558 memiliki nilai tolerance > 0,10. Nilai VIF
untuk variabel Ewmployee Engagement (X1) sebesar 1,520, Beban Kerja (X2) sebesar 1,066, Iklim
Organisasi (X3) sebesar 1,623, dan Pengembangan Karir (X4) sebesar 1,792, di mana seluruh variabel
menunjukkan nilai VIF < 10. Dengan demikian, masing-masing variabel independen tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memeriksa apakah varians residual antar observasi konstan. Model
regresi dikatakan bebas heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (p) > 0,05, artinya varians residual
tidak berbeda secara signifikan antar observasi.

Table 5 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikasi Taraf Keterangan
hitung Signifikasi
Employee Engagement (X1) 0,432 0,05 Bebas Heteroskedastisitas
Beban Kerja (X2) 0,951 0,05 Bebas Heteroskedastisitas
Iklim Organisasi (X3) 0,826 0,05 Bebas Heteroskedastisitas
Pengembangan Karir (X4) 0,407 0,05 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2020)
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6 Analisis Regresi Linear berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .

Model B 3 St({.f Error %eta o t Sig
(Constant) 2.055 1,777 1,157 0,253

X1Total 0,269 0,116 0,250 2,309 0,025

X2Total -0,013 0,081 -0,014 -0,155 0,877

X3total 0,194 0,052 0,415 3,717 0,001

XA4total 0,255 0,110 0,273 2,324 0,024

Sumbert: Data Primer Diolah Peneliti (2026)
Hasil regresi diatas di presentasikan sebagai berikut:

1. Nilai Konstanta a

Konstanta sebesar 2,055 menunjukkan bahwa jika semua variabel bebas bernilai nol, loyalitas
pegawai diperkirakan sebesar 2,055. Nilai ini menunjukkan bahwa pegawai Dinas Koperasi
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso memiliki tingkat loyalitas tertentu
sebelum dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti employee engagement, beban kerja, iklim organisasi,
dan pengembangan karir. Hal ini juga menandakan adanya faktor-faktor lain di luar penelitian yang
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tetap memberikan kontribusi terhadap loyalitas pegawai.
2. Employee Engagement
Koefisien sebesar 0,269 dengan p = 0,025 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terthadap loyalitas pegawai. Artinya, setiap peningkatan satu unit Ewployee Engagement akan
meningkatkan  loyalitas ~ pegawai  sebesar 0,269, dengan  variabel lain  tetap.
Pegawai yang merasa terlibat aktif, termotivasi, dan berkomitmen terhadap pekerjaan cenderung
lebih setia. Organisasi dapat meningkatkan keterlibatan pegawai melalui penghargaan, komunikasi
terbuka, dan pemberian tanggung jawab yang bermakna.
3. Beban Kerja
Koefisien sebesar -0,013 dengan p = 0,877 menunjukkan pengaruh negatif, tetapi tidak
signifikan terhadap loyalitas pegawai. Artinya, variasi beban kerja tidak memberikan dampak nyata
terhadap loyalitas pegawai dalam penelitian ini. Pegawai mampu menyesuaikan diri dengan beban
kerja atau organisasi sudah menerapkan manajemen beban kerja yang efektif sehingga loyalitas
tetap terjaga.
4. Iklim Organisasi
Koefisien sebesar 0,194 dengan p = 0,001 menunjukkan pengaruh positif dan sangat
signifikan terhadap loyalitas pegawai. Artinya, peningkatan iklim organisasi yang kondusif akan
meningkatkan loyalitas pegawai sebesar 0,194 per unit kenaikan. Lingkungan kerja yang nyaman,
adanya dukungan dari rekan dan atasan, serta komunikasi yang baik membuat pegawai lebih setia
terhadap organisasi.
5. Pengembangan Karir
Koefisien sebesar 0,255 dengan p = 0,024 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas pegawai. Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam pengembangan karir akan
meningkatkan loyalitas pegawai sebesar 0,255. Peluang untuk mengikuti pelatihan, mentoring, dan
promosi membuat pegawai merasa dihargai dan termotivasi untuk tetap berkomitmen pada
organisasi.
Uji Hipotesis
Uji Parsial t
Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara variabel bebas
(independen) dan veriabel terikat (independen). Varibel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk
mengetahui pengeruh secara parsial masing-masing variabel. Uji T ini dapat mengetahui apakah
variabel employee engagement (X1), beban kerja (X2), iklim organisasi (X3), dan pengembangan karir (X4)
berpengaruh secara parsial terhadap variabel loyalitas pegawai (Y).

Tabel 7 Uji Parsial t
Variabel T hitung T tabel keterangan
Employee Engagement (X1) 2,309 2,008 Diterima
Beban Kerja (X2) -0,155 2,008 Ditolak
Iklim Organisasi (X3) 3,717 2,008 Diterima
Pengembangan Karir (X4) 2,324 2,008 Diterima

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2020)
1. Employee Engagement
Tingkat keterlibatan pegawai dalam pekerjaan dan organisasi memiliki peran penting dalam
membangun loyalitas. Hasil uji t menunjukkan t-hitung = 2,309 > t-tabel 2,008, sehingga Hg
ditolak. Artinya, Employee Engagement berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai.
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2. Beban Kerja

Beban kerja mencerminkan tekanan yang dirasakan pegawai dalam menjalankan tugasnya.
Hasil uji t menunjukkan t-hitung = -0,155 < t-tabel 2,008, sehingga Hg diterima. Dengan
demikian, Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai.
3. Iklim Organisasi

Suasana kerja dan interaksi di lingkungan organisasi dapat memotivasi pegawai untuk lebih
loyal. Hasil uji t menunjukkan t-hitung = 3,717 > t-tabel 2,008, sehingga Hg ditolak. Artinya, Iklim
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai.
4. Pengambangan Karir

Kesempatan untuk belajar, pelatihan, dan jenjang karir dapat meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pegawai. Hasil uji t menunjukkan t-hitung = 2,324 > t-tabel 2,008, sehingga Hq ditolak.
Hal ini membuktikan bahwa Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
pegawai.

Koefisien Determinasi R?

Tabel 8 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model = R Square Square the Estimate
1 0,608 0,577 0,656
Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 57,7%, yang
menunjukkan bahwa variabel ezzployee engagement, beban kerja, iklim organisasi, dan pengembangan karir
mampu menjelaskan variasi loyalitas pegawai sebesar 57,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa model
penelitian tergolong cukup baik dan variabel-variabel yang digunakan memiliki peran penting dalam

mempengaruhi loyalitas pegawai.
PEMBAHASAN

Penelitian dan analisis yang telah dilakukan dengan 4 hipotesis memperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa variabel X1 (Employee Engagement), X3 (Iklim Organisasi), X4 (Pengembangan
Karir) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai Dinas Koperasi,
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso. Sebailnya, X2 (Beban Kerja) tidak
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Bondowoso.

Pengaruh Employece Engagement terhadap Loyalitas Pegawai

Ewmployee engagement terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai pada
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan pegawai tidak hanya mencerminkan partisipasi dalam pekerjaan, tetapi juga keterikatan
emosional dan psikologis terhadap organisasi. Pegawai dengan tingkat engagement tinggi cenderung
menunjukkan antusiasme, dedikasi, serta komitmen dalam bekerja, yang pada akhirnya mendorong
mereka untuk tetap bertahan dalam organisasi. Selain itu, ezzployee engagement juga membentuk persepsi
positif pegawai terhadap organisasi, seperti merasa dihargai, didukung, dan diakui. Kondisi ini
memperkuat hubungan antara pegawai dan organisasi sehingga meningkatkan loyalitas. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa organisasi telah mampu menciptakan keterikatan pegawai yang baik melalui
semangat kerja dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Minh et al. (2023), Anjani (2024), dan Ade et al.
(2024) yang menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai.
Keterikatan yang tinggi mendorong komitmen, rasa memiliki, serta keinginan untuk mempertahankan
hubungan jangka panjang dengan organisasi. Dengan demikian, semakin tinggi employee engagement,
maka semakin tinggi pula loyalitas pegawai.

Pengaruh beban kerja terhadap Loyalitas Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas pegawai pada Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso.
Pegawai cenderung menganggap beban kerja sebagai bagian dari tanggung jawab serta mampu
beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan, sehingga tidak mempengaruhi komitmen terhadap organisasi.
Selain itu, pembagian tugas yang jelas dan kerja sama antarpegawai membuat pekerjaan tetap dapat
diselesaikan secara efektif.

Faktor lain seperti employee engagement, iklim organisasi, dan pengembangan karir memiliki
pengaruh yang lebih dominan terhadap loyalitas pegawai. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang
menyatakan adanya pengaruh signifikan (Sania & Putra, 2024; Alviano & Febrian, 2024), namun
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap loyalitas
(Yoyo & Anugrah, 2021; Solihin, 2021). Dengan demikian, loyalitas pegawai lebih dipengaruhi oleh
faktor psikologis dan lingkungan kerja dibandingkan beban kerja itu sendiri.

Pengaruh iklim organisasi terhadap Loyalitas Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas pegawai pada Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Bondowoso. Iklim organisasi yang kondusif, seperti hubungan kerja yang harmonis, komunikasi yang
terbuka, serta dukungan pimpinan, mampu menciptakan rasa nyaman, aman, dan dihargai bagi
pegawai sehingga meningkatkan keterikatan dan loyalitas terhadap organisasi. Lingkungan kerja yang
positif juga mendorong kerja sama tim yang efektif, kepuasan kerja, serta motivasi pegawai dalam
menjalankan tugas. Kondisi ini memperkuat komitmen pegawai untuk tetap bertahan dan
berkontribusi secara optimal dalam organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa iklim
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai (Prayoga, 2021; Fazrin &
Yusuf, 2021; San & Simanjuntak, 2025; Wahab, 2025). Dengan demikian, semakin baik iklim
organisasi, maka semakin tinggi loyalitas pegawai.

Pengaruh pengembagan karir terhadap Loyalitas Pegawai

Pengembangan karir terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai
pada Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik program pengembangan karir yang diberikan organisasi, maka semakin tinggi
loyalitas pegawai. Pengembangan karir melalui pelatihan, peningkatan kompetensi, dan peluang
promosi memberikan kesempatan bagi pegawai untuk berkembang, sehingga menumbuhkan rasa
dihargai dan keyakinan akan masa depan dalam organisasi. Kondisi ini mendorong peningkatan
motivasi, kinerja, serta komitmen pegawai yang pada akhirnya memperkuat loyalitas.

Selain itu, dukungan organisasi dalam pengembangan kemampuan pegawai juga menciptakan
kepuasan kerja dan kepercayaan terhadap organisasi, sechingga pegawai cenderung bertahan dan
berkontribusi secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oktavia (2022), Abudi & Yantu
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(2024), Radian & Siagian (2025), serta Hidayat et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengembangan
karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai. Dengan demikian, pengembangan
karir menjadi faktor strategis dalam meningkatkan loyalitas, karena mampu memperkuat keterikatan,
komitmen, dan orientasi jangka panjang pegawai terhadap organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh employee engagement, beban kerja, iklim
organisasi, dan pengembangan karir terhadap loyalitas pegawai pada Dinas Koperasi, Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Bondowoso, dapat disimpulkan bahwa employee engagement, iklim
organisasi, dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai,
sedangkan beban kerja tidak berpengaruh signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat keterlibatan pegawai dalam pekerjaan, semakin kondusif iklim organisasi, dan semakin
baik kesempatan pengembangan karir yang diberikan, maka semakin tinggi pula loyalitas pegawai
terhadap instansi. Sebaliknya, beban kerja bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi loyalitas
pegawai, sehingga tinggi atau rendahnya beban kerja tidak secara langsung menentukan tingkat
loyalitas. Dengan demikian, loyalitas pegawai lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan
dengan keterlibatan pegawai, kondisi lingkungan kerja, dan kesempatan pengembangan karir. Oleh
karena itu, instansi perlu terus meningkatkan ezployee engagement, menciptakan iklim organisasi yang
kondusif, serta memberikan kesempatan pengembangan karir yang berkelanjutan sebagai upaya untuk
meningkatkan loyalitas pegawai.
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